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ABSTRAK 
 
Nama Penulis      :  JUWITA ARMINI S. 
NIM      :  30200107011 
Judul Skripsi    : Kemiskinan dan Konversi Agama (Studi Kasus Masyarakat          
Balangbuki  Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa) 
 
 
Skripsi ini adalah suatu kajian ilmiah yang membahas tentang Kemiskinan 
dan Konversi Agama (Studi Kasus Masyarakat Balangbuki Desa Tonasa Kec. 
Tombolo Pao Kab. Gowa).  Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks 
bagi setiap negara, terutama negara besar seperti Indonesia. Kemiskinan adalah salah 
satu sebab kemunduran dan kehancuran suatu Negara. Bahkan Islam memandang 
kemiskinan merupakan suatu hal yang mendekatkan manusia dengan kekufuran. 
Kemiskinan juga telah menjadi fenomena sosial di masyarakat Balangbuki 
yang telah membawa berbagai macam dampak sosial. Salah satu dampak yang 
ditimbulkan adalah terjadinya konversi agama atau berpindahnya seseorang atau 
sekelompok orang ke suatu system kepercayaan (agama) atau perilaku yang 
berlawanan dengan kepercayaan (agama) sebelumnya, yaitu agama Islam. Selain itu, 
terjadinya konversi agama di Balangbuki disebabkan karena ketidakpuasan terhadap 
sistem adat dan agama yang ada pada waktu itu, dan juga karena adanya perkawinan 
dengan orang luar.  
 Masuknya ajaran Kristen di Balangbuki telah membawa perubahan bagi 
sebagian masyarakat, baik di bidang pendidikan maupun di bidang ekonomi. 
Umumnya mereka mendapatkan bantuan-bantuan sosial dari kaum gerejawan dan 
fasilitas pendidikan yang selama ini tidak mereka dapatkan.  
 Minimnya perhatian pemerintah setempat terhadap kebutuhan masyarakat 
Balangbuki  pada pengembangan sumber daya alam dan sumber daya manusia 
Balangbuki juga menjadi penyebab keterbelakangan dan rendahnya kreatifitas 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 
Untuk itu penelitian ini bermaksud mengetahui kondisi demikian secara 
mendalam dan komprehensif tentang bagaimana Kemiskinan dan Konversi Agama 
(Studi Kasus Masyarakat Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa). 
Adapun metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif dengan melakukan pengumpulan data dan analisa data. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT. sebagai makhluk yang paling 
sempurna proses kejadiannya dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya 
yang ada dimuka bumi.
1
 Di dalam al-Qur‟an Surat al-Tiin : 04, Allah SWT. 
berfirman : 
 
Terjemahnya :  
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik- baiknya. 
Meskipun manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna, 
manusia masih memerlukan suatu kepercayaan. Kepercayaan melahirkan tata 
nilai guna menopang hidup dan budayanya.
2
 yang mengatur pola hidup manusia 
tersebut dalam hal-hal yang menyangkut persoalan hidup mereka di dunia.  Hanya 
agama semata yang bisa memulihkan kedamaian dan ketentraman manusia. 
Agama menanamkan kecintaan tentang kebaikan dan keberanian di hati manusia 
untuk bangkit menghadapi kekuatan-kekuatan jahat dan keji, sebagai syarat yang 
                                                          
1
Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. J-ART. 2004), hal. 598. 
2
Budi Riyoko, Kumpulan Materi HMI (Palembang :  Lembaga Pengelola Latihan  HMI 
Cabang Indralaya Kerja Sama Kajian Rumah Pohon dan Kelompok Kebenaran Tak Bersarang, 2004), 
hal. 32. 
1 
2 
 
diperlukan guna memperoleh nikmat Allah SWT. dan guna melaksanakan 
kehendak-Nya yang menguasai bumi ini, sambil menantikan dengan sabar 
anugerah-Nya di akhirat.
3
 Agama mengajarkan para penganutnya untuk mengatur 
hidupnya agar dapat memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat, baik kepada 
dirinya maupun kepada masyarakat di sekitarnya. Selain itu agama juga 
memberikan ajaran untuk membuka jalan menuju kepada al-Khaliq, Allah SWT. 
ketika manusia telah mati.
4 
 Dalam menjalani kehidupan di dunia ini manusia 
saling berinteraksi antara yang satu dengan yang lain. Manusia tidak mungkin 
hidup sendirian, ia memerlukan kelompok, memerlukan kebersamaan yang 
membentuk suatu masyarakat. Masyarakat bisa berjalan dengan baik apabila 
kehidupan itu diikat dan disanggah oleh tradisi yang hidup dan dipatuhi. Tradisi 
itu adalah keseluruhan kepercayaan.  ”Aristoteles (384-322 SM), filosof Yunani 
Kuno mengatakan dalam bukunya ”politik”, bahwa manusia adalah Zoon 
Politicon”. Artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk yang pada dasarnya 
selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia lainya. Jadi, mahluk 
yang suka bermasyarakat dan oleh karena sifatnya yang suka bergaul satu sama 
lain, maka manusia disebut makhluk sosial.
5
    
Arti paham zoon politicon tidak dapat diterjemahkan dengan satu kata 
saja, meskipun penulis akan meringkasnya dengan ”makhluk sosial”. Kata 
                                                          
3
Muhammad Qutb, Salah  paham Terhadap Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 1982), hal. 
13. 
4 
T.H. Thalhas, Ilmu Perbandingan Agama (Cet. I; Jakarta : Galura Pase, 2006), hal. 19
 
5
Kansil JH, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 
1989), hal. 29. 
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”sosial” masih terlalu umum dan kabur. Maksud Aristoteles dengan polticon  
adalah kesosialan manusia yang mencapai realisasi utuh melalui partisipasi dalam 
kehidupan negara. Karena itu, politicon juga lebih luas artinya dari pada kata 
”politik”. Politicon berarti sosial, dengan konotasi bahwa kesosialan manusia 
baru terealisasi penuh melalui partisipasi dalam kehidupan negara-kota. 
            Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mempunyai asas Pancasila 
mengakui adanya kemajemukan pada masyarakatnya baik dibidang budaya 
maupun bidang agama. Bidang budaya masyarakat Indonesia kaya dengan 
keaneka ragaman budayanya baik suku, bahasa dan adat istiadat. Begitu pun juga 
dengan agama yang telah diakui keberadaanya di negara ini. 
Agama dalam kehidupan masyarakat majemuk dapat berperan sebagai 
faktor pemersatu (integratif) namun dapat juga berperan sebagai faktor pemecah 
(disintegratif). Fenomena ini dapat ditentukan oleh empat hal : (a) Teologi agama 
dan doktrin ajarannya, (b) Sikap dan perilaku pemeluknya dalam memahami dan 
menghayati agama tersebut, (c) Lingkungan sosio-kultur yang mengelilinginya, 
dan (d) Peranan dan pengaruh pemuka agama tersebut dalam mengarahkan 
pengikutnya.
6
 
Semua misi agama, baik agama langit maupun agama bumi, agar dapat 
berkembang luas pasti membutuhkan kekuatan (power) yang mampu memberikan 
perlindungan dan para pengikut setia yang menyebarluaskan ajarannya, 
                                                          
 
6
Tarmizi Taher, Ham dan Pluralisme Agama (Cet. I; Surabaya: Pusat Kajian Strategi dan 
Kebijakan  (PKSK), 1997), hal. 77. 
4 
 
membangun tatanan keagamaan dan politik. Semua agama langit berkembang di 
bawah lindungan negara dan pemerintahan yang memeluk agama tersebut. 
Negara itulah yang menjamin aktivitas dakwah, melindungi dan menyebarluaskan 
agama.
7
 
Menurut pasal 29 ayat (2) UUD tahun 1945 kehidupan beragama di 
Negara Republik Indonesia telah dijamin oleh konstitusi. Kebebasan beragama ini 
dijamin oleh negara karena keyakinan bahwa keragaman negara tidak akan 
menjadi disintegrating faktor bagi bangsa Indonesia, tetapi faktanya ialah bahwa 
agama dapat menjadi integrating dan disintegrating faktor sekaligus. Ibarat lautan 
yang mengelilingi ribuan pulau-pulau di Indonesia, lautan itu dapat berfungsi 
sebagai pemisah antara pulau yang satu dan yang lain, tapi dapat pula sebagai 
jembatan yang menghubungkan pulau yang satu dengan yang lainya apabila kita 
mampu mengelola dan melayari laut-laut itu. Demikian pula keragaman agama 
dapat berfungsi sebagai pemisah dan sekaligus pemersatu bangsa.
8
  
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang bersifat ganda seperti 
terlukis dalam semboyan bangsa Indonesia ”Bhineka Tunggal Ika yang berarti 
sekalipun berbeda-beda, tetapi tetap satu juga”. Di Indonesia terdapat berbagai 
agama yang pada hakekatnya semua agama itu mengajarkan dan menuntut umat 
untuk beribadah, menyembah, dan memuliakan Tuhan Yang Maha Esa. Agama 
                                                          
 
7
A. Gaffar Aziz, Berpolitik Untuk Agama (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 19. 
8
Ridwan Lubis, Meretas Wawasan Praksis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Jakarta: 
DEPAG RI dan Badan Litbang dan Diklat Keagaman, 2005), hal. 5.   
5 
 
adalah suatu hal yang sungguh sangat luas dan dalam maknanya, karena 
mengenai kehidupan manusia serta azasi. Berdasarkan penelitian Historis 
Kultural bangsa Indonesia adalah bangsa yang bersifat religius, bangsa yang 
agamis, hal ini terbukti bahwa kehidupan bangsa kita tidak dapat dilepaskan  dari 
kehadiran dan perkembangan agama-agama besar di dunia seperti Islam, Kristen, 
Katholik, Protestan, Hindu dan Budha.
9
 
Agama Islam tidak mengenal paksaan untuk menganut ajaran agama, 
faktor-faktor ideologinya tidak bertentangan dengan tabiat manusia. Tidak 
mengharuskan sesuatu apapun. akan tetapi Islam hanya mengajak manusia untuk 
memegang pada prinsip-prinsipnya, dengan kebebasan mutlak dan kehendak 
sendiri untuk beriman atau tidak. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah : 256; 
 
 
Terjemahnya:  
 ”Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)”. Sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu barang 
siapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
10
 
Kandungan ayat di atas, menggambarkan bahwa  agama Islam 
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada manusia untuk menjalankan agama 
                                                          
9
Ibid., hal. 90-91 
10 
Departemen Agama RI,  op. cit., hal. 63 
6 
 
dan kepercayaanya. Sebagaimana di dalam Surat Al-Hujuraat : 13 Allah SWT 
berfirman; 
 
 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
11
 
            Semua agama tidak menghendaki adanya pemaksaan dalam hal agama. 
Setiap manusia bebas menentukan sendiri agama yang akan dianutnya. Agama 
yang dianut mendasari hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa dan 
hubungan manusia dengan sesama manusia dan kemudian agama memberikan 
arah kepada umat mengenai sikap dan perilaku dalam hidup sehari-hari.  
            Menurut Zakiyah Daradjad, agama memegang peranan sangat penting 
dalam kehidupan manusia baik secara individu, keluarga, maupun dalam 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, agama adalah suatu hal yang perlu kita 
pertahankan dan kita amalkan. Agar dapat mengamalkan agama dengan baik kita 
dituntut agar mendalami agama kita masing-masing, hal inilah yang akan 
menjadikan seseorang itu tidak mudah dipengaruhi imanya sehingga goyah dan 
berpindah keyakinan. Sebaliknya bagi mereka yang memiliki iman yang lemah 
                                                          
11 
Ibid., hal. 94
 
7 
 
mudah sekali dipengaruhi dan kemudian terjadi  suatu perubahan keyakinan yang 
berlawanan arah dengan keyakinan semula.
12
  
Fenomena sosial yang amat menarik untuk dipelajari adalah fenomena 
masuk agama (religious conversion). Masalah ini tidak hanya menyangkut sikap 
institusional dari agama yang dimasuki, tetapi masih menyangkut juga sikap 
personal dari yang masuk agama.
13
 Pengertian masuk agama bagi bangsa 
Indonesia sudah tidak asing lagi. Gambaran yang terbayang ialah ada orang yang 
dahulu belum beragama sama sekali kemudian menerima suatu agama. Atau ada 
orang yang sudah memeluk agama tertentu kemudian pindah ke agama lain.  
Kata latin ”initiatio” yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
“inisiasi”, dapat diberi arti juga masuk agama. Tapi kata inisiasi lebih 
menitikberatkan pada aspek upacara penerimaan resmi seorang anggota baru ke 
dalam suatu kumpulan keagamaan. Misalnya, orang yang mau masuk dalam 
agama Katolik atau Kristen harus diterima dengan upacara pembaptisan, sesorang 
yang mau masuk dalam agama Islam diterima pada waktu ia mengucapkan dua 
kaliamat syahadat. Demikian pula kalau orang yang masuk dalam agama Buddha 
dan agama lain.
14
 
Salah satu penyebab terjadinya perubahan keyakinan (pindah agama) yaitu 
karena faktor kemiskinan. Dampak dari kemiskinan tersebut terhadap individu 
                                                          
12
Zakiyah Daradjat,  Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: CV. Bulan Bintang, 1976), hal. 137 
13
Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), hal.  77 
14 
Ibid., hal. 78-79 
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atau masyarakat meliputi segala aspek dan sendi-sendi kehidupan masyarakat. 
Sebagai bangsa yang penduduknya mayoritas beragama Islam, ternyata sebagian 
besar masyarakatnya tergolong dalam kelompok miskin atau fakir. Gambaran 
seperti ini juga melanda negara-negara lain yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Sungguh suatu kondisi yang ironi dan memalukan, sebab 
pemetaan sifat kemiskinan umat seperti ini secara tidak langsung berimplikasi 
terhadap pemelukan umat terhadap Islam.  Beberapa dampak dari kemiskinan 
terhadap individu dan masyarakat menurut Qardhowy ada lima hal yaitu : akidah, 
akhlak, moral (pola pikir), keluarga dan kestabilan masyarakat.
15
 
Menurut Robert H. Thoulees yang dikutip oleh Akmal Hawi, bahwa 
konversi agama berarti suatu tindakan seseorang atau kelompok masuk atau 
berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan 
kepercayaan sebelumnya.
16  
Dari uraian di atas mendasari keinginan penulis untuk meneliti 
Kemiskinan dan Konversi Agama (Studi Kasus Masyarakat Balangbuki Desa 
Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa). 
 
 
 
                                                          
15 
Yusuf Al Qardhowy, Pengantar Kajian Islam, Penerjemah Setiawan Budi Utomo (Jakarta: 
Pustaka Al Kausar, 1997),  hal.  55. 
16
Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2005), 
hal. 49. 
9 
 
B. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sejarah masuknya agama Kristen di Balangbuki Desa Tonasa Kec. 
Tombolo Pao Kab. Gowa? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya konversi agama di 
Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap terjadinya konversi agama pada 
masyarakat Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa? 
 
C. Definisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah Kemiskinan dan Konversi Agama (Studi Kasus 
Masyarakat Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa). Untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul penelitian ini 
sekaligus memudahkan pemahaman dan menyamakan persepsi antara pembaca 
dan penulis terhadap judul, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan 
pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini. Sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Kemiskinan berasal dari kata miskin yang berarti tidak berharta, serba 
kekurangan (berpenghasilan sangat rendah). Jadi kemiskinan adalah kondisi yang 
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kurang dalam pemenuhan terhadap kebutuhan yang bersifat ekonomi (sandang, 
pangan, dan papan). 
Konversi agama secara umum dapat diartikan dengan berubah agama 
ataupun masuk suatu agama. Konversi berasal dari kata “Conversio” yang berarti: 
tobat, pindah, dan berobah (agama). Dalam bahasa Inggris Conversion yang 
berarti berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama keagama lain. 
Berdasarkan arti kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa konversi agama 
mengandung pengertian: bertobat, berubah agama, berbalik pendirian terhadap 
ajaran agama atau masuk ke dalam agama. Jadi konversi agama yang 
dimaksudkan adalah terjadinya perubahan atau perpindahan agama dari Islam ke 
non-Islam. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui bagaimana sejarah masuknya agama Kristen di Balangbuki 
Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa. 
b. Mengetahui apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konversi 
agama di Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa. 
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c. Mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap terjadinya 
konversi agama pada masyarakat Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo 
Pao Kab. Gowa. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a.   Penelitian diharapkan agar kita mampu memahami dan menganalisis 
faktor-faktor penyebab kemiskinan serta mengetahui dampak dari 
kemiskinan tersebut secara spesifik. 
b.   Penelitian ini diharapkan mampu melahirkan informasi yang positif bagi 
masyarakat khususnya dikalangan tokoh masyarakat, pemuda, remaja, 
terkhusus pelajar  selaku penerus bangsa. 
c.  Sebagai bahan bacaan bagi masyarakat dan sebagai bahan landasan dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
E.  Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
            Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari 
lima bab. Dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:  
            Bab I, memuat pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 
yang merupakan dasar bagi penulis untuk meneliti dan membahas persoalan di 
atas. Selanjutnya memuat rumusan, dilanjutkan dengan definisi operasional, 
tujuan dan kegunaan penelitian, dan diakhiri dengan komposisi bab atau garis-
garis besar isi skripsi. 
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Bab II, Memuat tentang tinjauan pustaka yang di dalamnya menjelaskan 
mengenai pengertian kemiskinan dan konversi agama, faktor-faktor penyebab 
konversi agama, dan proses terjadinya konversi agama. 
            Bab III, memuat tentang metode penelitian yang di dalamnya membahas 
tentang teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data. 
            Bab IV, Pada bab ini berisikan tentang, pokok-pokok penelitian meliputi, 
bagaimana sejarah masuknya agama Kristen di Balangbuki Desa Tonasa Kec. 
Tombolo Pao Kab. Gowa, faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya 
konversi agama di Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo pao Kab. Gowa, dan 
bagaimana pandangan masyarakat terhadap terjadinya konversi agama tersebut. 
            Bab V, Penutup, kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi yang telah di 
kemukakan sebelumnya dan memuat saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Hubungan Agama dan Masyarakat 
Hubungan manusia dan agama merupakan hubungan yang bersifat 
kodrati. Agama itu sendiri menyatu dalam fitrah penciptaan manusia. Terwujud 
dalam bentuk ketundukan, kerinduan ibadah, serta sifat-sifat luhur. Manakala 
dalam menjalankan kehidupannya, manusia menyimpang dari nilai-nilai 
fitrahnya, maka secara psikologis ia akan merasa adanya semacam hukuman 
moral. Lalu akan muncul rasa bersalah atau rasa berdosa (sense of guilty).
17
 
Dengan situasi seperti itu, manusia sering lari pada berbagai hal demi 
mendapatkan makna baru dan keluar dari situasi disfungsi. 
Setidaknya penghayatan keagamaan masyarakat dapat diukur dengan 
beberapa indikator, yaitu meliputi beberapa dimensi: Pertama, dimensi keyakinan. 
Dimensi ini berkaitan dengan seperangkat kepercayaan dan keyakinan seseorang 
terhadap suatu ajaran agama yang bersumber dari realitas yang mutlak. Di dalam 
Islam misalnya, terdapat penekanan yang demikian kuat agar setiap muslim 
mempunyai aqidah (sistem kepercayaan dan keimanan) yang kokoh yang tidak 
mudah dipengaruhi oleh aqidah yang lainnya. 
Kedua, dimensi praktek agama. Dimensi ini berkaitan dengan ketaatan 
seseorang pemeluk agama dalam mengajarkan agamanya terutama yang 
                                                          
17 
Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT  RajaGrafindo Persada, 2009), hal. 159  
          13 
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berbentuk ritual, seperti shalat, puasa, zakat, haji dalam Islam. Ketiga, dimensi 
pengalaman. Pengalaman agama merupakan tanggapan pemeluk agama yang 
melibatkan akal, perasaan dan kehendak hati terhadap apa yang dihayati sebagai 
realitas mutlak.  Keempat, dimensi pengetahuan atau intelektual. Pada dimensi ini 
mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki 
sejumlah pengetahuan tentang dasar-dasar keyakinan dan juga ritus-ritus, kitab 
suci dan tradisi-tradisi. Kelima, dimensi konsekuensi, yaitu keberagamaan di ukur 
pada akibat yang ditimbulkan dalam kehidupan sosial. Agama diharapkan 
memberikan pengaruh secara nyata dalam kehidupan sosial manusia.
18
 
Menurut penelitian Weber dan Durkheim ada tiga hal yang menjadi pokok 
tentang hubungan agama dan masyarakat. Pertama, kecenderungan masyarakat 
pada doktrin keagamaan tertentu dipengaruhi kedudukan kelas sosial 
penganutnya. Misalnya, kaum sosial rendah  yang tertindas biasanya lebih terbuka 
terhadap pandangan keagamaan yang menawarkan keselamatan di dunia 
seberang. Kedua, beberapa ide agama mencerminkan karakteristik manusia yang 
universal sehingga memiliki daya tarik yang mentransendensikan pembagian 
stratifikasi sosial. Ketiga, perubahan sosial yang mengakibatkan hilangnya 
consensus budaya dan solidaritas kelompok, membuat manusia berusaha mencari 
                                                          
18
 R. Stark dan C. Y. Lock dalam Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Interpretasi 
Sosiologi, (Jakarta : Balai Pustaka 1988), hal. 37. 
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jalan keluar dan nilai-nilai baru.
19
 Konversi atau penerimaan agama baru 
seringkali terjadi karena dorongan dari tiga hal di atas.  
Kemiskinan dan konversi agama merupakan dua hal yang sangat 
berkaitan. Oleh karena itu, perlu diketahui terlebih dahulu mengenai apa 
pengertian kemiskinan dan konversi agama, faktor-faktor penyebab terjadinya 
konversi agama, dan bagaimana proses terjadinya konversi agama. 
 
B. Pengertian Kemiskinan dan Konversi Agama 
1. Kemiskinan 
Salah satu masalah yang dipunyai oleh manusia, yang sama tuanya 
dengan usia kemanusiaan itu sendiri dan implikasi permasalahannya dapat 
melibatkan keseluruhan aspek kehidupan manusia, tetapi sering tidak disadari 
kehadirannya sebagai masalah, ialah kemiskinan. “Kemiskinan” asal kata dari 
“miskin” bararti melarat lawan dari kaya.20 Jadi Kemiskinan berarti 
kemelaratan, tidak kaya dan sebagainya. 
Kemiskinan adalah suatu penyakit yang dapat dijumpai pada setiap 
masyarakat disepanjang sejarah. Kemiskinan mungkin terjadi karena beberapa 
sebab, seperti tidak adanya sistem ekonomi  dan pemerintahan yang baik, 
terjadi penindasan satu golongan terhadap golongan yang lain, atau timbulnya 
                                                          
19 
Thomas F. O‟Dea, Sosiologi Agama : Sebagai Pengenalan Awal (Cet. 6; Jakarta : PT Raja 
Grafindo, 1995), hal. 116. 
 
20
Departemen Pendidikan dan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1990), hal  421. 
16 
 
kemalasan dan hilangnya semangat untuk berusaha. Kemiskinan dengan 
segala penyebabnya, juga tidak dapat dipisahkan dari adanya pengaruh setiap 
individu  atau masyarakat yang sangat lemah nilai akhlak dan spiritualnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, kemiskinan adalah 
sesuatu yang nyata adanya, bagi mereka yang tergolong miskin, mereka 
sendiri merasakan dan menjalani kehidupan dalam kemiskinan tersebut. 
Kemiskinan itu akan lebih terasa lagi apabila mereka telah 
membandingkannya dengan kehidupan orang lain yang lebih tinggi tingkat 
kehidupannya.
21
 Dalam buku karangan Muh. Yusuf Qardhawi dalam bukunya 
Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, membahas antara lain bahwa 
kemiskinan dapat membuat orang menjadi tunduk, hina dan dapat 
menjerumuskan umat kelembah kemusrikan dan penderitaan, sehingga Islam 
menghendaki agar manusia senantiasa berada pada martabat yang tinggi dan 
luhur. 
Michel Mollat dalam bukunya berpendapat bahwa orang miskin 
adalah mereka yang tetap atau sementara dalam keadaan lemah, tergantung 
dan remeh, dalam keadaan kekurangan yang berbeda-beda menurut zaman 
dan pola masyarakat, serta dalam tak berdaya dan terhina.
22
 
                                                          
 
21
Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Cet. 4; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 326. 
22
Johannes Muller, Perkembangan Masyarakat Lintas Ilmu (Jakarta:  PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2006).   
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Hakikat kemiskinan dapat ditelusuri antara lain dari makna kata 
“miskin”. Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, orang miskin adalah 
“orang yang memiliki harta setengah dari kebutuhan hidupnya atau lebih tapi 
tidak mencukupi”. Jadi, kemiskinan menunjuk kepada ketidakmampuan yang 
dialami manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang pokok. 
Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak 
sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok 
dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam 
kelompok tersebut.
23
 
John Friedmann menginterpretasikan kemiskinan sebagai 
ketidakmampuan seseorang atau kelompok untuk mengakumulasikan basis 
kekuasaan sosial. Basis kekuasaan sosial adalah kemampuan untuk menguasai 
peluang strategis yang bisa mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi, politik 
seseorang, singkatnya kemampuan untuk mewujudkan maksud dan cita-cita 
seseorang.
24
 
Sedangkan pengertian Kemiskinan menurut Islam, miskin berasal dari 
bahasa Arab yang sebenarnya menyatakan kefakiran yang sangat. Adapun 
                                                          
23 
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar  (Cet.  4; Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 
1999), hal. 406. 
24 
Soedarno, Ilmu Sosial Dasar (Cet. 2; Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 
201. 
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kata fakir yang berasal dari bahasa Arab: al-faqru, berarti membutuhkan (al-
ihtiyaaj).
25
 
Dalam pengertian yang lebih definitif, Syekh An-Nabhani 
mengategorikan yang punya harta (uang), tetapi tak mencukupi kebutuhan 
pembelanjaannya sebagai orang fakir. Sementara itu, orang miskin adalah 
orang yang tak punya harta (uang), sekaligus tak punya penghasilan. 
Pembedaan kategori ini tepat untuk menjelaskan pengertian dua pos mustahiq 
zakat, yakni al-fuqara (orang-orang faqir) dan al-masakiin (orang-orang 
miskin).
26
 
Kemiskinan menurut penyebabnya terbagi menjadi 2 macam. Pertama 
adalah kemiskinan kultural, yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh adanya 
faktor-faktor adat atau budaya suatu daerah tertentu yang membelenggu 
seseorang atau sekelompok masyarakat tertentu sehingga membuatnya tetap 
melekat dengan kemiskinan. Kemiskinan seperti ini bisa dihilangkan atau 
sedikitnya bisa dikurangi dengan mengabaikan faktor-faktor yang 
menghalanginya untuk melakukan perubahan ke arah tingkat kehidupan yang 
lebih baik. Kedua adalah kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan yang terjadi 
sebagai akibat ketidakberdayaan seseorang atau sekelompok masyarakat 
                                                          
25 Hizbut Tahrir Indonesia,”Syariat Islam Menylesaikan Kemiskinan,” http://hizbut-
tahrir.or.id/2009/04/06/syariat-islam-dan-masalah-kemiskinan/. 5 November 2011. 
26 
Hizbut Tahrir Indonesia,  ibid. 
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tertentu terhadap sistem atau tatanan sosial yang tidak adil, karenanya mereka 
berada pada posisi tawar yang sangat lemah dan tidak memiliki akses untuk 
mengembangkan dan membebaskan diri mereka sendiri dari perangkap 
kemiskinan atau dengan perkataan lain seseorang atau sekelompok 
masyarakat menjadi miskin karena mereka miskin. 
Kemiskinan secara konseptual dibedakan menurut kemiskinan relatif 
dan kemiskinan absolut, dimana perbedaannya terletak pada standar 
penilaiannya. Standar penilaian kemiskinan relatif merupakan standar 
kehidupan yang ditentukan dan ditetapkan secara subyektif oleh masyarakat 
setempat dan bersifat lokal serta mereka yang berada dibawah standar 
penilaian tersebut dikategorikan sebagai miskin secara relatif. Sedangkan 
standar penilaian kemiskinan secara absolut merupakan standar kehidupan 
minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhaan dasar yang 
diperlukan, baik makanan maupun non makanan. Standar kehidupan 
minimum untuk memenuhi kebutuhan dasar ini disebut sebagai garis 
kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan garis kemiskinan 
sebagai nilai rupiah yang harus dikeluarkan seseorang dalam sebulan agar 
dapat memenuhi kebutuhan dasar asupan kalori sebesar 2.100 kkal/hari per 
kapita (garis kemiskinan makanan) ditambah kebutuhan minimum non 
makanan yang merupakan kebutuhan dasar seseorang, yaitu papan, sandang, 
20 
 
sekolah, dan transportasi serta kebutuhan individu dan rumah tangga dasar 
lainnya (garis kemiskinan non makanan).
27
 
Kemiskinan merupakan konsep dan fenomena yang berwayuh wajah, 
bermatra multidimensional. SMERU, misalnya, menunjukkan bahwa 
kemiskinan memiliki beberapa ciri : 
1. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (pangan, 
sandang, papan). 
2. Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya 
(kesehatan, pendidikan, sanitasi, air bersih, dan transportasi). 
3. Ketiadaan jaminan masa depan (karena tiadanya investasi untuk 
pendidikan dan keluarga). 
4. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat  individual maupun 
massal. 
5. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber 
alam. 
6. Ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat. 
7. Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian 
yang berskesinambungan. 
8. Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fidik maupun 
mental. 
9. Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial (anak terlantar, 
wanita korban tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, 
kelompok marjinal dan terpencil.
28
 
Dengan menggunakan perspektif yang lebih luas lagi, David Cox 
membagi kemiskinan ke dalam beberapa dimensi : 
1. Kemiskinan yang diakibatkan globalisasi. Globalisasi menghasilkan 
pemenang dan yang kalah. Pemenang umumnya adalah negara-negara 
                                                          
27
Syariat Islam dalam Masalah Kemiskinan,  
http://politisimuslim.wordpress.com/2007/04/18/syariat-islam-dalam-masalah-kemiskinan/5 
November 2011. 
28
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial), (Cet. 3; Bandung : PT Refika Aditama, 
2009), hal. 132. 
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maju sedangkan negara-negara berkembang seringkali semakin 
terpinggirkan oleh persaingan dan pasar bebas yang merupakan prasyarat 
globalisasi. 
2. Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan. Kemiskinan subsistem 
(kemiskinan akibat rendahnya pembangunan), kemiskinan pedesaan 
(kemiskinan akibat peminggiran pedesaan dalam proses pembangunan), 
kemiskinan perkotaan (kemiskinan yang disebabkan oleh hakekat dan 
kecepatan pertumbuhan ekonomi). 
3. Kemiskinan sosial. Kemiskinan yang dialami oleh perempuan, anak-anak, 
dan kelompok minoritas. 
4. Kemiskinan konsekuensial. Kemiskinan yang terjadi akibat kejadian-
kejadian lain atau faktor-faktor eksternal di luar si miskin, seperti konflik, 
bencana alam, kemiskinan lingkungan, dan tingginya jumlah penduduk.
29
 
Kemiskinan atau kefakiran adalah suatu fakta, yang dilihat dari 
kacamata dan sudut mana pun seharusnya mendapat pengertian yang sesuai 
dengan realitasnya. peradaban Barat Kapitalis, pengemban sistem ekonomi 
Kapitalis, memiliki gambaran/fakta tentang kemiskinan yang berbeda-beda. 
Mereka menganggap bahwasannya kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan atas barang ataupun jasa secara mutlak. 
Karena kebutuhan berkembang seiring dengan berkembang dan majunya 
produk-produk barang ataupun jasa, maka mereka menganggap–usaha 
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 Ibid, hal. 133. 
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pemenuhan kebutuhan-kebutuhan atas barang dan jasa itu pun mengalami 
perkembangan dan perbedaan. 
Akibatnya, standar kemiskinan/kefakiran di mata para Kapitalis tidak 
memiliki batasan-batasan yang fixed. Di Amerika Serikat atau di negara-
negara Eropa Barat misalnya, seseorang yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sekundernya sudah dianggap miskin. Pada saat yang 
sama, di Irak, Sudan, Bangladesh misalnya, seseorang yang tidak dapat 
memenuhi kebutuhan sekundernya, tidak dikelompokkan dalam kategori 
fakir/miskin. Perbedaan-perbedaan ini meski fakta tentang kemiskinan itu 
sama saja di mana pun akan mempengaruhi mekanisme dan cara-cara 
pemecahan masalah kemiskinan. 
Berbeda halnya dengan pandangan Islam, yang melihat fakta 
kefakiran/kemiskinan sebagai perkara yang sama, baik di Eropa, Amerika 
Serikat maupun di negeri-negeri Islam. Bahkan, pada zaman kapan pun, 
kemiskinan itu sama saja hakikatnya. Oleh karena itu, mekanisme dan cara 
penyelesaian atas problem kemiskinan dalam pandangan Islam tetap sama, 
hukum-hukumnya fixed, tidak berubah dan tidak berbeda dari satu negeri ke 
negeri lainnya. Islam memandang bahwa kemiskinan adalah fakta yang 
dihadapi umat manusia, baik itu muslim maupun bukan muslim. 
Islam memandang bahwa masalah kemiskinan adalah masalah tidak 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer secara menyeluruh. Syariat Islam 
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telah menentukan kebutuhan primer itu (yang menyangkut eksistensi 
manusia) berupa tiga hal, yaitu sandang, pangan, dan papan.  
Dengan demikian, siapa pun dan di mana pun berada, jika seseorang 
tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok (primer)nya, yaitu sandang, pangan, 
dan papan, dapat digolongkan pada kelompok orang-orang yang fakir ataupun 
miskin. Oleh karena itu, setiap program pemulihan ekonomi yang ditujukan 
mengentaskan fakir miskin, harus ditujukan kepada mereka yang tergolong 
pada kelompok tadi. Baik orang tersebut memiliki pekerjaan, tetapi tetap tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pokoknya dengan cara yang makruf, yakni fakir, 
maupun yang tidak memiliki pekerjaan karena PHK atau sebab lainnya, yakni 
miskin. Jika tolak ukur kemiskinan Islam dibandingkan dengan tolak ukur 
lain, maka akan didapati perbedaan yang sangat mencolok. Tolak ukur 
kemiskinan dalam Islam memiliki nilai yang jauh lebih tinggi dari tolak ukur 
lain. Sebab, tolak ukur kemisknan dalam Islam mencakup tiga aspek 
pemenuhan kebutuhan pokok bagi individu manusia, yaitu pangan, sandang, 
dan pangan. Adapun tolak ukur lain umumnya hanya menitikberatkan pada 
pemenuhan kebutuhan pangan semata.  
Kemiskinan sungguh merupakan bencana, yakni dapat membuat 
kepala tegak menjadi tunduk, merendahkan jiwa manusia yang mulanya 
luhur, memudarkan pancaran hati, mengacaukan fikiran, menghancurkan cita 
harapan, menyeret manusia ke dalam penderitaan dan kesengsaraan, dan 
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banyak mendorong orang lari meninggalkan akhlak dan budi pekerti serta 
nilai-nilai mulia. Kemudian terjerumus ke dalam perbuatan dan tindakan 
tercela serta bergelimang dosa.
30
 
Kalau kondisi kemiskinan ini tidak segera diatasi, maka akan terjadi 
seperti apa yang disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW. “ kefakiran atau 
kemiskinan akan membawa kepada kekufuran”. Inilah realitas yang sering 
dihadapi oleh umat Islam apalagi di daerah-daerah terpencil yang sering 
menjadi basis kristenisasi. 
Umat Islam merupakan umat yang mayoritas di Indonesia. Idealnya 
dengan jumlah yang mayoritas, umat Islam bisa menjadi umat yang kuat. Baik 
kuat secara aqidah (spiritual) maupun ekonomi (materilnya). Namun tidak 
demikian kenyataannya, banyak umat Islam yang terjebak oleh kondisi 
kemiskinan. 
Ada beberapa contoh di Cilacap, Jawa tengah, tentang bagaimana 
kedha‟ifan atau kefakiran dimanfaatkan untuk menyebarkan agama, 
memurtadkan umat Islam. Jika basic need (kebutuhan dasar) tidak dapat 
dipenuhi, maka seseorang akan amat mudah dipengaruhi oleh mereka yang 
mampu memenuhi basic need itu, baik berupa pangan, maupun sandang meski 
dalam ukuran minimum.
31
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2. Konversi Agama 
Konversi agama adalah istilah yang pada umumnya diberikan untuk 
proses yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap keagamaan; proses itu 
bisa terjadi secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba. Sangat boleh jadi, 
konversi agama mencakup perubahan keyakinan terhadap beberapa persoalan 
agama tetapi hal ini akan dibarengi berbagai perubahan dalam motivasi 
terhadap perilaku dan reaksi terhadap lingkungan sosial.
32
 
Starbuck, sebagaimana diungkap kembali oleh Bernard Spilka 
membagi konversi menjadi 2 macam, yaitu : 
1. Type Valitional ( Perubahan secara bertahap), yaitu konversi yang terjadi 
secara berproses, sedikit demi sedikit, hingga kemudian menjadi 
seperangkat aspek dan kebiasaan ruhaniah yang baru. Konversi yang 
demikian ini sebagian besar terjadi sebagai suatu proses perjuangan batin 
yang ingin menjauhkan diri dari dosa karena ingin mendatangkan suatu 
kebenaran. Tipe pertama ini dengan motivasi aktif dari pelaku dan 
intelektual rasional yang lebih berperan. 
2. Type Self Surrender (perubahan secara drastis), yaitu konversi yang 
terjadi secara mendadak. Seseorang tanpa mengalami proses tertentu tiba-
tiba berubah pendiriannya terhadap suatu agama yang dianutnya. 
Perubahan tersebut dapat terjadi dari kondisi tidak taat menjadi taat, dari 
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tidak kuat keimanannya, dari tidak percaya kepada suatu agama menjadi 
percaya, dan sebagainya. Dengan kata lain, konversi tipe kedua ini 
merupakan hidayah atau petunjuk dari Tuhan.
33
 
Adapun pengertian konversi agama menurut bahasa, konversi berasal 
dari kata “Conversio” yang berarti tobat, pindah, dan berubah (agama). 
Selanjutnya, kata tersebut di pakai dalam bahasa inggris “Conversion” yang 
mengandung pengertian berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke 
agama lain (Change from one state, or from one religion to another). 
Berdasarkan arti kata tersebut dapat disimpulkan bahwa konversi agama 
mengandung pengertian bertobat, berubah agama, berbalik pendirian terhadap 
ajaran agama atau masuk ke dalam agama (menjadi paderi).
34
 
Sedangkan pengertian konversi agama menurut terminologi. Menurut 
pengertian ini akan dikemukakan beberapa pendapat tentang pengertian 
konversi agama antara lain : 
1. Max Heirich mengatakan bahwa konversi agama adalah suatu tindakan 
dimana seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah kesuatu 
sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan 
sebelumnya. Konversi juga dapat diberi deskripsi sebagai suatu tindakan 
dengan mana seseorang atau kelompok mengadakan perubahan yang 
mendalam mengenai pengalaman dan tingkat keterlibatannya dalam 
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agamanya ke tingkat yang lebih tinggi.  Arti yang kedua ini berbeda 
dengan arti yang pertama, karena dalam arti yang kedua itu tidak didapati 
perpindahan atau pergantian agama. Orang tetap tinggal dalam agama 
yang telah dipeluknya. Perubahan hanya terletak dalam hal ini bahwa 
orang yang bersangkutan hendak hidup lebih sempurna daripada 
kehidupan sebelumnya. Dalam arti ini orang yang masuk dalam hidup 
kebiaraan melakukan sesuatu “pertobatan” yang dalam bahasa latin juga 
disebut “conversio”; dan seorang biarawan awam disebut “conversus” 
atau “bruder”.35 
2. Williams James mengatakan konversi agama dengan kata-kata to be 
converted, to be regenerated,to receive grace. To experience religion, to 
gain an assurance, are so many phrases whichdenotes to the process, 
gradual or sudden, by which a self hither devide, and consciously wrong 
inferior and unhappy, becomes unified and consciously right superion and 
happy, in consequence of its firmer hold upon religious realities.
36
 
”Berubah, digenerasikan, untuk menerima kesukaan, untuk menjalani 
pengalaman keagamaan, untuk mendapatkan kepastian adalah banyaknya 
ungkapan pada proses baik itu berangsur-angsur atau tiba-tiba, yang 
dilakukan secara sadar dan terpisah-pisah, kurang bahagian dalam 
konsekuensi penganutnya yang berlandaskan kenyataan beragama. 
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3. Walter Houston Clark dalam bukunya “The Psychology of Religion” 
memberikan definisi konversi agama sebagai berikut : Konversi agama 
sebagai suatu macam pertumbuhan atau perkembangan spiritual yang 
mengandung perubahan arah yang cukup berarti, dalam sikap terhadap 
ajaran dan tindak agama. Lebih jelas dan lebih tegas lagi, konversi agama 
menunjukkan bahwa suatu yang tiba-tiba kearah mendapat hidayah Allah 
SWT. secara mendadak, telah terjadi, yang mungkin saja sangat 
mendalam atau dangkal dan mungkin pula terjadi perubahan tersebut 
secara berangsur-angsur.
37
 
Jadi yang dimaksud dengan konversi agama adalah perubahan 
pandangan seseorang atau sekelompok tentang agama yang dianutnya, atau 
perpindahan keyakinan dari agama yang dianutnya kepada agama yang lain.
38
 
Dari segi ilmu jiwa agama, dapat dikatakan bahwa perubahan 
keyakinan atau perubahan jiwa agama pada orang dewasa bukanlah suatu hal 
yang terjadi secara kebetulan saja, dan tidak pula merupakan pertumbuhan 
yang wajar, akan tetapi adalah suatu kejadian yang didahului oleh berbagai 
proses dan kondisi yang dapat diteliti dan dipelajari. Perkembangan jiwa 
agama pada orang dewasa yang terpenting ialah yang dinamakan konversi 
agama.
39
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Konversi agama banyak menyangkut masalah kejiwaan dan pengaruh 
lingkungan tempat berada. Selain itu, konversi agama yang dimaksud uraian 
di atas memuat beberapa pengertian dengan ciri-ciri sebagai berikut :  
1. Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang terhadap 
agama dan kepercayaan yang dianutnya. 
2. Perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan sehingga perubahan 
dapat terjadi secara berproses atau secara mendadak. 
3. Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan kepercayaan 
dari suatu agama ke agama lain, tetapi juga termasuk pandangan terhadap 
agama yang dianutnya sendiri. 
4. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan itu pun 
disebabkan faktor petunjuk dari yang maha kuasa.
40
 
 
C. Faktor-faktor Terjadinya Konversi Agama 
Terdapat berbagai pendapat berkenaan dengan faktor penyebab terjadinya 
konversi agama. Masing-masing bidang dari disiplin ilmu menawarkan faktor-
faktor terjadinya konversi, dan itu secara tidak langsung akan terbiasa oleh 
lapangan kajian yang ditelitinya. 
Para ahli agama melihat pengaruh supernatural yang dominan dalam 
proses terjadinya konversi agama pada diri seseorang atau kelompok. Sehingga 
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faktor yang mendukung terjadinya konversi adalah petunjuk Ilahi (mendapat 
hidayah dari Allah). 
Sedangkan para ahli sosiologi berpendapat bahwa terjadinya konversi 
agama disebabkan oleh pengaruh sosial. Dijelaskan oleh Clark, pengaruh-
pengaruh tersebut antara lain : 
1. Hubungan antarpribadi, baik pergaulan yang bersifat keagamaan maupun 
yang bersifat non agama. 
2. Kebiasaan yang rutin. Sebagai contoh adalah menghadiri upacara keagamaan 
atau pertemuan-pertemuan yang bersifat keagamaan, baik pada lembaga 
formal maupun nonformal. 
3. Anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat, seperti keluarga, 
sahabat karib dan sebagainya. 
4. Pengaruh pimpinan agama 
5. Pengaruh perkumpulan berdasarkan hobi. 
6. Pengaruh kekuasaan pemimpin.41 
Dalam redaksi yang hampir senada, Zakiah Daradjat mengungkapkan 
faktor-faktor konversi agama, sebagai berikut : 
1. Adanya pertentangan batin (konflik jiwa) dan ketegangan perasaan.  Rupanya 
orang-orang yang gelisah, yang di dalam dirinya bertarung berbagai 
persoalan, yang kadang-kadangdia merasa tidak berdaya menghadapi 
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persoalan atau problema itu mudah mengalami konversi agama. Diantaranya 
ketegangan batin yang dirasakan orang, ialah tidak mampunya ia mematuhi 
nilai-nilai moral dan agama dalam hidupnya. Ia tahu bahwa yang salah itu 
salah, akan tetapi ia tidak mampu menghindarkan dirinya dari berbuat salah, 
dan ia tahu mana yang benar, akan tetapi tidak mampu berbuat benar. 
2. Pengaruh dari tradisi agama. Kebiasaan-kebiasaan yang dialami waktu kecil, 
melalui bimbingan lembaga keagamaan itu, termasuk salah satu faktor penting 
yang memudahkan terjadinya konversi agama jika pada umur dewasanya ia 
kemudian menjadi acuh tak acuh pada agama dan mengalami konflik jiwa 
ketegangan batin yang tidak teratasi. 
3. Ajakan (seruan) atau sugesti. Kendatipun pengaruh sugesti atau bujukan itu 
pada mulanya dangkal saja, atau tidak mendalam, tidak sampai kepada 
perubahan kepribadian, namun jika orang yang mengalami konversi tiu, dapat 
merasakan kelegaan dan ketentraman batin dalam keyakinan yang baru, maka 
lama kelamaan akan masuklah keyakinan itu ke dalam kepribadiannya. 
4. Faktor-faktor emosi. Dalam penelitian George A. Coe terhadap orang-orang 
yang mengalami peristiwa konversi agama, ditemukannya bahwa konversi 
agama lebih banyak terjadi pada orang-orang yang dikuasai oleh emosinya, 
akan tetapi W. H. Clark mangatakan, dalam menerima penemuan Coe tersebut 
kita harus lebih hati-hati, walaupun memang emosi itu ada pengaruhnya 
dalam peristiwa konversi agama. 
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5. Kemauan, dalam beberapa kasus terbukti bahwa peristiwa konversi itu terjadi 
sebagai hasil dari perjuangan batin yang ingin mengalami konversi. Hal ini 
dapat kita ikuti dari riwayat hidup Imam Al Ghazali, yang mengalami sendiri 
bahwa pekerjaan dan buku-buku yang dulu dikarangnya bukanlah dari 
keyakinan, tapi datang dari keinginan untuk mencari nama dan pangkat.
42
 
Pada bagian lain, para ahli psikologi menyebutkan faktor psikologis yang 
menyebabkan terjadinya konversi. Sebagai contoh adalah adanya tekanan batin, 
maka akan mendorong seseorang untuk mencari jalan keluar, yaitu ketenangan 
batin, atau jiwa yang kosong dan tidak berdaya kemudian mencari perlindungan 
pada kekuatan lain yang mampu memberikan kehidupan jiwa yang tenang dan 
tentram. Dengan demikian, terjadinya konversi tidak hanya didorong oleh faktor 
luar saja, tapi juga disebabkan oleh faktor intern.
43
 
Yang dapat dikategorikan sebagai faktor intern antara lain : 
1. Kepribadian, secara psikologis tipe kepribadian tertentu akan mempengaruhi 
kehidupan jiwa seseorang. Pada penelitian William James ditemukan bahwa 
tipe melankolis yang memiliki kerentanan perasaan lebih mendalam dapat 
menyebabkan terjadinya konversi dalam dirinya. 
2. Pembawaan, Menurut penelitian Guy E. Swanson ditemukan semacama 
kecenderungan urutan kelahiran yang mempengaruhi konversi agama. Anak 
sulung dan anak bungsu biasanya tidak mengalami tekanan batin. Sementara 
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anak yang dilahirkan pada urutan tengah atau antara sulung dan bungsu sering 
mengalami stres jiwa. Kondisi yang dibawa berdasarkan urutan kelahiran itu 
banyak mempengaruhi terjadinya konversi agama.
44
 
Sedangkan yang termasuk dalam faktor ekstern antara lain : 
1. Faktor keluarga 
Diantara  yang termasuk dalam faktor ini adalah: 
a. Keretakan keluarga 
b. Ketidakserasian  
c. Berlainan agama 
d. Kesepian 
e. Kesulitan seksual 
f. Kurang mendapatkan pengakuan kaum kerabat dan sebagainya. 
2. Faktor Lingkungan tempat tinggal 
Yang termasuk dalam faktor ini adalah keterasingan dari tempat 
tinggal atau tersingkir dari kehidupan di suatu tempat yang menyebabkan 
seseorang hidupnya sebatang kara keadaan demikian akan menyebabkan 
seseorang mendambakan ketenangan dan mencari tempat untuk bergantung 
guna menenangkan jiwanya. Dengan demikian kegelisahan yang 
menggelutinya akan hilang. 
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3. Perubahan Status 
Perubahan status yang dimaksud bisa disebabkan oleh berbagai 
macam persoalan, seperti perceraian, keluar dari sekolah atau perkumpulan, 
perubahan pekerjaan, kawin dengan orang yang berlainan agama, dan 
sebagainya. Biasanya perubahan status tersbut berlangsung secara mendadak 
yang mempengaruhi terjadinya konversi agama. 
4. Kemiskinan 
Sering kali terjadi masyarakat awam yang miskin terpengaruh untuk 
memeluk agama yang menjanjikan dunia yang lebih baik, seperti kebutuhan 
sandang dan pangan yang mendesak, faktor kemiskinan tersebut sangat 
relevan dengan hadis Nabi : “Kemiskinan sangat dekat dengan kekufuran”.45 
Sebagian besar mereka yang beralih ke agama Kristen misalnya 
berasal dari kelas menengah bawah yang hidup di kota-kota besar, yang 
menikmati perolehan peningkatan ekonomi yang terjadi secara lamban pada 
waktu itu. Tetapi orang-orang yang beralih agama dijumpai pula dikalangan 
yang paling miskin; dan dalam perjalanan waktu peningkatan yang terjadi 
dikalangan kelas atas. Kemudian peralihan agama yang terbesar dijumpai di 
Timur, dimana lapisan sosial lebih tidak beragam dibanding barat. Troeltsch 
menyatakan secara umum komunitas Kristen yang baru tersebut adalah kelas 
menengah.
46
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D. Proses Terjadinya Konversi Agama 
Proses terjadinya konversi agama, dalam masyarakat mengambil beberapa macam 
bentuk: 
1. Perubahan yang drastis. Adalah proses konversi agama dari tidak taat 
menjadi taat, yang jangka waktunya cepat, karena ada masalah-masalah yang 
tidak bisa dipecahkan oleh individu, yang disebabkan oleh tidak adanya 
pengalaman individu sebelumnya. 
2. Pengaruh lingkungan. Pengaruh lingkungan mempengaruhi sikap dan cara 
pandang terhadap keyakinan suatu agama. 
3. Pengaruh idealisme yang dicari. Proses ini, biasanya memakan waktu lama. 
Individu selalu merasa dalam keyakinn yang meragukan. Tetapi jika, ada 
bukti yang bisa meyakinkannya, maka, dia akan yakin sepenuhnya.
47
 
Proses konversi menurut M. T. L. Penido mengandung dua unsur yaitu: 
1. Unsur dari dalam 
Yang dimaksud dengan proses dari dalam adalah proses perubahan 
yang terjadi dalam diri seseorang atau kelompok. Konversi yang terjadi dalam 
batin ini membentuk suatu kesadaran untuk mengadakan suatu transformasi 
disamakan oleh krisis yang terjadi dan keputusan yang diambil sesorang 
berdasarkan pertimbangan pribadi. Proses ini terjadi menurut gejala 
psikologis yang bereaksi dalam bentuk hancurnya stuktus psikologis yang 
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lama dan sebagai proses tersebut muncul pula struktur psikologis baru yang 
dipilih. 
2. Unsur dari Luar 
Yaitu proses perubahan yang berasal dari luar diri sebagai kelompok, 
sehingga mampu menguasai kesadaran orang atau kelompok yang 
bersangkutan. Kekuatan yang datang dari luar ini kemudian menekan 
pengaruhnya terhadap kesadaran, mungkin berupa tekanan batin, sehingga 
memerlukan penyelesaian oleh yang bersangkutan.
48
 
Kedua unsur tersebut kemudian mempengaruhi kehidupan batin untuk 
aktif berperan memilih penyelesaian yang mampu memberikan ketenangan batin 
kepada yang bersangkutan. Jadi, disini terlihat adanya pengaruh motivasi dari 
unsur tersebut terhadap batin. Jika pemilihan tersebut sudah serasi dengan 
kehendak batin maka akan terciptalah suatu ketenangan. 
Dalam membahas proses konversi, Zakiah Daradjat banyak menampilkan 
contoh-contoh konversi agama, baik yang dialami oleh para tokoh agama maupun 
yang dialami oleh orang kebanyakan. Selanjutnya, terdapat lima tahap dalam 
konversi yang diungkapkan oleh Zakiah Daradjat, yaitu : 
1. Masa tenang pertama, masa tenang sebelum mengalami konversi, dimana 
segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh menentang agama. 
Masa tenang tersebut adalah disaat kondisi jiwa seseorang berada dalam 
keadaan tenang karena masalah agama belum mempengaruhi sikapnya. 
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Terjadi semacam sikap apriori terhadap agama. Keadaan demikian tidak akan 
mengganggu keseimbangan  batinnya, sehingga ia dalam keadaan batin yang 
tenang dan tentram. 
2. Masa ketidaktenangan, konflik dan pertentangan batin berkecamuk dalam 
dirinya, gelisah, putus asa, tegang, panik dan sebagainya. Dalam kondisi 
demikian biasanya orang mudah perasa cepat tersinggung dan hampir-hampir 
putus asa dalam hidupnya dan mudah terkena sugesti. Tahap ini berlangsung 
jika masalah agama telah mempengaruhi batinnya. 
3. Setelah mengalami masa goncang maka terjadilah masa konversi itu sendiri. 
4. Keadaan tentram dan tenang, muncul perasaan jiwa yang baru, merasa aman 
dan damai dalam hati, dada menjadi lapang, dengan sikap penuh kesabaran 
yang menyenangkan. Ia berubah menjadi pemaaf dan mudah memaafkan 
kesalahan orang lain. 
5. Ekspresi konversi dalam hidup. Segala sisi kehidupannya mengikuti aturan-
aturan yang diajarkan oleh agama. Konversi yang diiringi tindakan dan 
ungkapan yang konkret dalam kehidupan sehari-hari inilah yang membawa 
tetap dan mantapnya perubahan keyakinan tersebut.
49
 
H. Carrier membagi proses konversi dalam pentahapan sebagai berikut : 
1. Terjadi disintegrasi sintesis kognitif dan motivasi sebagai akibat dari krisis 
yang dialami. 
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2. Reintegrasi kepribadian berdasarkan konversi agama yang baru. Dengan 
adanya reintegrasi ini maka terciptalah kepribadian baru yang berlawanan 
dengan struktur lama. 
3. Tumbuh sikap menerima konsepsi agama baru serta peranan yang dituntut 
oleh ajarannya. 
4. Timbul kesadaran bahwa keadaan yang baru itu merupakan panggilan suci 
petunjuk Tuhan.
50
 
Dua proses konversi di atas lebih menitikberatkan pada bentuk konversi 
secara mendadak. Memang banyak ditemui kasus, bahwa seseorang tidak begitu 
saja langsung mengalami konversi, meski pada akhirnya akan bermuara pada 
kehendak Allah atau mendapatkan petunjuk Allah. Dalam proses konversi 
tersebut di atas, diawali dengan disintegrasi atau konflik dalam diri seseorang. 
Kasus demikian biasanya banyak dialami oleh seseorang pada masa dewasa, 
dimana seseorang membutuhkan pasangan hidup yang abadi, yang akan 
menentramkan jiwanya. Ia berusaha mencari makna hidup yang hakiki.
51
 
Setelah seseorang mengalami konversi agama, ia akan mengalami 
kesadaran yang tinggi, kalau boleh disebut, ia akan sampai pada kematangan 
beragama. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yang bersifat 
kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan tentang kemiskinan dan konversi agama di masyarakat Balangbuki 
Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa . Adapun tipe penelitian adalah studi 
kasus yang penelaahannya dilakukan secara intensif, mendalam dan komprehensif.  
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat  mengenai fenomena atau 
gambaran yang dalam keadaan sekarang.
52
 Penelitian deskriptif dan kualitatif labih 
menekankan pada keaslian dan tidak bertolak dari teori saja melainkan dari fakta 
sebagaimana adanya di lapangan. Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan 
yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu. 
 
A. Teknik Penentuan Informan 
  Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja  
(purposive sampling). Adapun informan dari penelitian ini, yaitu masyarakat 
Balangbuki Desa Tonasa Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa. Baik yang melakukan 
konversi agama ataupun yang tidak melakukan konversi agama, serta para tokoh 
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agama. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh maksimal dan akurat 
sehingga hasil penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. 
Dalam penentuan informan tersebut, penulis mempunyai pertimbangan-
pertimbangan khusus disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu 
faktor waktu, tenaga, biaya, dan kemampuan penulis sendiri. Meskipun 
demikian, hasil penelitian ini diupayakan agar tetap akurat sebagaimana yang 
diharapkan. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Balangbuki Desa Tonasa Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk mendapatkan informasi dan data secara langsung dari informan. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam pengumpulan 
data yang ada di lokasi penelitian. Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan yakni : 
1. Wawancara (interview), Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Balangbuki baik yang melakukan konversi agama ataupun 
yang tidak melakukan konversi agama serta tokoh agama setempat. 
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Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi secara 
mendalam yang berhubungan dengan kemiskinan dan konversi agama. 
2. Observasi, Observasi ini dilakukan untuk mengamati kehidupan sosial 
masyarakat Balangbuki, baik dari segi ekonomi, pendidikan dan 
keagamaannya. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi di lapangan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari telaah kepustakaan. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data : data yang di peroleh di lapangan langsung dirinci secara    
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut 
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
b. Display data : data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan 
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data, yakni 
menyajikan data dalam bentuk matriks, network, chart, atau grafik. Dengan 
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demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk 
data. 
c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi : adapun data yang di dapat dijadikan 
acuan untuk mengambil kesimpulan  dan verifikasi dapat dilakukan dengan 
singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Tonasa merupakan salah satu daerah penghasil sayur-sayuran, serta 
memiliki pemandangan yang sangat indah dan sejuk. Desa Tonasa merupakan 
salah satu desa yang terdapat di Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Daerah yang terletak ± 97 km dari Kota Makassar. Kepala Desa Tonasa bernama 
Puang Linta. Desa ini menurut struktur pemerintahan desa terdiri dari enam dusun 
yaitu : 
1. Dusun Maroanging 
2. Dusun Buki 
3. Dusun Mangngottong 
4. Dusun Parangbobbo 
5. Dusun Lappara 
6. Dusun Balangbuki 
Dusun Balangbuki berasal dari kata balang yang berarti dalam/bawah dan 
buki yang berarti gunung. Oleh karena letaknya dibagian gunung dalam/bawah 
sehingga dinamakan BALANGBUKI. Kepala Dusun Balangbuki Naja Indri. 
Balangbuki juga memiliki dua RK, Ketua RK. I bernama Pak Haping sedangkan 
Ketua RK. II bernama Pak Liong dan Imam Dusun bernama Muh. Syukur. 
        43 
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1. Klasifikasi Penduduk 
Dusun Balangbuki merupakan salah satu dusun yang terdapat di Desa 
Tonasa yang terletak sekitar ± 2 km dari ibu kota Kecamatan dan ± 28 km 
dari Ibu kota Kabupaten Malino. Luas Balangbuki secara keseluruhan adalah 
4,5 km
2
.  
Dusun Balangbuki memiliki batasan-batasan wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tamaona 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kanreapia 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Erelembang 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mamampang 
 
2. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2011, dusun Balangbuki 
secara keseluruhan memiliki jumlah penduduk sebanyak  515  jiwa, yang 
terdiri dari 113 kepala keluarga.
53
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Untuk lebih jelasnya dapat di lihat melalui tabel berikut: 
 Tabel 1 : Jumlah Penduduk Balangbuki 
No Jenis Kelamin 
Jumlah KK 
Jumlah 
Rumah 
1 Laki-laki 264 
2 perempuan 251 113 109 
Jumlah 515 113 109 
              Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Tombolo Pao 2011 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Balangbuki tahun 2011 sebanyak 515 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
sebanyak 264 jiwa dan perempuan sebanyak 251 jiwa. Adapun kondisi 
masyarakat Balangbuki di bidang pendidikan, pekerjaan, dan keagamaan 
adalah sebagai bertikut : 
a. Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat Balangbuki masih tertinggal 
dimana masyarakatnya kebanyakan hanya menamatkan sekolahnya 
hinggah tingkat SD, hal ini disebabkan karena fasilitas pendidikan yang 
tidak memadai. Selain itu, tenaga pengajar juga menjadi masalah yang 
substansial dalam menunjang kualitas pendidikan masyarakat setempat. 
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b. Kehidupan Ekonomi 
Manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk ekonomi pada 
dasarnya selalu menghadapi masalah ekonomi. Inti dari masalah ekonomi 
yang dihadapi manusia adalah kenyataan bahwa kebutuhan manusia 
jumlahnya tidak terbatas. Beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga 
jumlah kebutuhan seseorang berbeda dengan jumlah kebutuhan orang 
lain yaitu : 
1. Faktor ekonomi 
2. Faktor lingkungan sosial budaya 
3. Faktor fisik 
4. Faktor pendidikan  
5. Faktor moral 
Keadaan perekonomian di Balangbuki masih bersifat agraris, 
yakni segala kehidupan perekonomian masyarakat masih 
menggantungkan diri kepada alam. Dimana sebagian besar 
masyarakatnya masih berprofesi sebagai petani dan penggembala sapi. 
Balangbuki merupakan daerah dataran tinggi yang kaya akan hasil alam 
dan mata air yang banyak, kebanyakan masyarakat di Balangbuki 
memperoleh air dari gunung melalui pipa-pipa air yang dipasang oleh 
masyarakat untuk mengairi tanaman mereka. Balangbuki merupakan 
salah satu wilayah yang cukup dingin, sehingga pada sore hari desa 
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Balangbuki kabutnya sangat tebal yang mengelilingi lahan-lahan 
masyarakat . 
Balangbuki dikenal dengan penghasil sayuran yaitu : daun 
bawang, sawi, dan kol, sebagai mata pencahariannya. Adapun kacang-
kacangan yang ditanam untuk dikonsumsi sebagai makanan sehari-hari. 
Masyarakat di Balangbuki pada umumnya bekerja sebagai petani dan 
penggembala sapi.
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 Pada umumnya masyarakat di Balangbuki hanya 
menamatkan sekolahnya sampai tingkat SD dan tidak lancar dalam 
penggunaan bahasa Indonesia, sehingga hal ini cukup menghambat 
komunikasi antara masyarakat setempat dengan orang luar dan ini juga 
menjadi penghambat perkembangan ekonomi masyarakat setempat. 
Selain itu, karena tingkat pendidikan yang sangat rendah juga 
menyebabkan masyarakat Balangbuki kesulitan dalam mengembangkan 
sistem perekonomiannya. 
c. Kondisi Keagamaan 
Dalam sejarahnya masyarakat Balangbuki pada awalnya beragama 
Islam. Akan tetapi, pada perkembangan selanjutnya yaitu pada tahun 
1963 telah terjadi konversi agama di Balangbuki yaitu dengan masuknya 
agama Kristen Protestan yang dibawa oleh Pendeta Barnabas. 
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B. Sejarah Masuknya Agama Kristen  di Balangbuki 
 
Untuk mengetahui secara pasti kapan masuknya agama Kristen di 
Balangbuki cukup sulit, apalagi mengenai penyebarannya keberbagai daerah 
sekitarnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh karena tidak adanya data yang pasti 
menunjuk kepada masalah tersebut.  Tapi dari keterangan yang didapatkan di 
lapangan bahwa masuknya agama Kristen di Balangbuki berkisar tahun 1963.
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Kristenisasi diartikan berdasarkan sudut pandang yang digunakan, 
terjadinya banyak makna dalam istilah kristenisasi ini harus mempunyai substansi 
yang harus diterima sebagai hal yang wajar dari ciri kebenaran ilmu pengetahuan. 
Kristenisasi dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menyebarkan agama 
Kristen. Dalam pengertian dikalangan Kristen sendiri, kristenisasi biasa 
diistilahkan sebagai pengkabaran Injil. Pengkabaran Injil adalah pemberian kabar 
tentang Yesus Kristus. Pengkabaran Injil juga disebut zending atau missi yang 
berarti pengutusan atau kerja Allah, artinya tugas yang diberikan Tuhan kepada 
manusia. Kehadiran agama Kristen di Balangbuki tentu tidak dapat dipisahkan 
dari kehadiran agama Kristen di daerah Parigi. Kristen masuk ke Parigi sekitar 
tahun 1932 yang dibawa oleh penginjil berkebangsaan Belanda dan Toraja. Orang 
Parigi mengenal mereka dengan nama Tuan Rundu‟ dan Tuan Bade‟. Tuan Bade‟ 
inilah yang menjadi tokoh agama Kristen awal di Parigi karena menyebarkan 
agama Kristen lewat jalur perkawinan, yakni ia menikah dengan wanita pribumi. 
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Masuknya agama Kristen di Balangbuki dimulai dari wilayah Tombolo 
Pao, diawali dari pertemuan antara Tuan Pakang yang merupakan penjual kain 
dengan Dg. Bampo yang merupakan penjual sayuran, yang akhirnya melakukan 
kerjasama (barter). Dari pertemuan-pertemuan berikutnya, mereka sering barter 
termasuk membahas mengenai hal-hal keagamaan. Akhirnya Dg. Bampo tertarik 
dengan agama Kristen dan dari sinilah agama Kristen berkembang di bawah Dg. 
Bampo dan Dg. Tallasa yang merupakan anak buah dari Pendeta Barnabas 
Doynga dari Malili.
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Dari Tombolo Pao Pendeta Barnabas masuk ke Balangbuki dengan tujuan 
untuk menginjili masyarakat, sejak masuknya usaha kristenisasi di Balangbuki, 
maka dari sejak itu pula elit Islam senantiasa berusaha untuk mempertahankan 
tanah leluhurnya dari setiap usaha kristenisasi. Realisasi dari pembelaan elit Islam 
ini mulai dari unsur gerakan Paromang/gerombolan, dengan membakar Gereja I 
(1965)  yang terbuat dari bambu dan beratapkan alang-alang.
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Dalam sejarahnya perkembangan Islam di Balangbuki disebarkan melalui 
kekerasan secara fisik oleh sekelompok ”garangbolang” yaitu sekelompok 
perompak yang mengatasnamakan dirinya sebagai kelompok Kahar Muzakkar 
yang menginginkan pulau sulawesi sebagai negara Islam. 
Selain itu agama Islam yang identik dengan kekerasan, penindasan secara 
fisik maupun mental dalam berdakwah menggambarkan  nilai-nilai kemanusian 
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dan ketuhanan menjadikan Islam sebagai agama penindas yang jauh dari nilai-
nilai kebaikan untuk menciptakan kebahagian dunia dan akhirat. 
Sejak tahun 1967 sudah ada usaha untuk mengembalikan penganut 
Kristen ke agama semula, yaitu Islam. Ini ditandai dengan adanya gerakan-
gerakan yang sedikit anarkis. Pembakaran rumah dan penculikan bahkan diancam 
akan dibunuh dan ditembak jika tidak mengusir pendeta Barnabas dari rumahnya.   
Bahkan ada yang lengannya dipotong karena berkata „„lebih baik saya dijadikan 
makanan untuk ayam daripada harus keluar dari agama Kristen“.58 
Agama Kristen yang berkembang di Balangbuki adalah agama Kristen 
Protestan. Dimana Kristen Protestan kita kenal dengan doktrin free weel atau 
sebuah doktrin yang mengajarkan kebebasan secara mutlak. Dalam doktrin agama 
Protestan dikatakan bahwa dalam menjalani kehidupan ini, manusia dalam 
menentukan pilihannya antara baik dan buruk terlepas dari kekuasaan Tuhan. 
Jadi, Tuhan setelah mencipta diibaratkan tidak bertanggung jawab terhadap 
masalah yang ada. Menurut Max Weber, dari paham inilah yang nantinya akan 
melahirkan sebuah idiologi besar yaitu idiologi Kapitalisme. 
Landasan awal Max Weber sehingga ia berpendapat bahwa kapitalisme 
lahir dari ajaran Kristen Protestan yaitu karena dalam ajaran Kristen Protestan 
manusia bebas menentukan dirinya berada di surga atau di neraka, tapi dengan 
pra syarat jika ia ingin masuk ke dalam surga maka ia harus mati dalam keadaan 
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yang kaya. Kaya dalam artian hal ini adalah kekayaan materi atau harta benda. 
Akan tetapi jika ia mati dalam keadaan miskin maka akan masuk ke dalam 
neraka. 
Berdasarkan doktrin di atas, maka bagi orang yang menganut paham 
kapitalisme mereka akan berlomba-lomba memperbanyak harta kekayaan 
walaupun penindasan terhadap yang lain adalah sebuah konsekuensi yang harus 
dilakukan. Dari paham inilah yang menyebabkan banyak terjadi gejala bunuh diri, 
sebagaimana yang di kemukakan oleh Emile Durkheim dalam bukunya “sucide”. 
Karena mereka berpahaman jika mereka mati dalam keadaan kaya raya, maka 
kasih sayang Tuhan akan menyertainya. Sedangkan jika mereka mati dalam 
keadaan miskin maka murka Tuhan adalah sebuah konsekuensi. Jadi, mereka 
akan melakukan bunuh diri sebelum mereka jatuh miskin. 
Di Balangbuki, adalah sebuah fenomena realitas yang berbeda dari konsep 
Max Weber tentang Kristen Protestan. Tetapi fenomena realitas di Balangbuki 
terdapat sinkronisasi terhadap pemikiran Karl Marx yang mengatakan bahwa pola 
pikir manusia dipengaruhi oleh makanan yang mereka konsumsi. Sehingga 
konsep tersebut mempengaruhi tindakannya. Jadi, manusia dalam beridiologi atau 
beragama tergantung dari faktor makanan. 
Begitulah fenomena realitas di Balangbuki, dimana mereka melakukan 
konversi agama dari agama Islam ke agama Kristen karena adanya bantuan-
bantuan dari kaum gerejawan dalam bentuk makan, pakaian dan sebagainya. 
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Setelah beberapa tahun, tepatnya pada tahun 1973 telah masuk Bala 
Keselamatan. Adapun bentuk pelayanannya atau bantuan dari orang kristen di 
Balangbuki yaitu : 
1. Bidang Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan, didirikannya lembaga-lembaga pendidikan/ 
sekolah pada tahun 1975 bagi para calon penginjil atau penyebar agama 
Kristen, lembaga pendidikan ini lebih bersifat membantu, terutama bagi 
mereka yang kurang mampu. Dengan adanya yayasan pendidikan ini, 
pengaruh agama Kristen menjadi lebih bertambah besar, karena banyak anak-
anak yang beragama Islam yang masuk ke sekolah tersebut. 
2. Pelayanan kesehatan 
Di bidang kesehatan biasanya dilakukan pengobatan gratis, dengan 
membagikan obat-obatan dan memberikan penyuluhan  kesehatan kepada 
masyarakat dan mengadakan kegiatan bakti sosial, yang dilakukan oleh para 
mahasiswa Kristen dari Makassar yang bekerja sama dengan rumah sakit 
Catrina Booth, Gereja Bahtera Kasih dan Organisasi IPK (Imam Pengharapan 
dan Kasih). 
3. Ekonomi 
Suatu hal yang selalu menjadi bahan permasalahan yang tiada habis-
habisnya  adalah bidang ekonomi yang selalu disangkutpautkan dengan 
bidang agama atau bidang kepercayaan. Hal ini tidak dapat diingkari karena 
53 
 
agama adalah denyut nadi kehidupan dimana setiap tindakan tentu selalu 
merujuk kepada agama yang dianut masing-masing.  
Di dalam masyarakat tradisional, pranata agama berfungsi untuk 
mendorong manusia terlibat dalam peran-peran dan tingkah laku ekonomi 
karena agama mampu mengurangi rasa cemas dan rasa takut. Pranata agama 
juga berfungsi menciptakan norma-norma sosial yang memengaruhi pranata 
ekonomi. Studi yang dilakukan Max Weber mengenai “Etika Protestan” 
menemukan bahwa agama Protestan ternyata memberikan sumbangan tidak 
kecil bagi upaya penciptaan jiwa kewiraswastaan.
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Dahulu umat Kristen yang berada di Balangbuki lebih banyak 
mempergunakan bidang ekonomi untuk mempengaruhi umat Islam supaya 
tertarik pada agamanya, dan selanjutnya meninggalkan agama Islam. Hal ini 
disebabkan karena pada saat itu kondisi masyarakat di Balangbuki mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan akhirnya agama Kristen 
datang dan memberikan beberapa bantuan berupa makanan, pakaian, jalan 
pengerasan dan pipa air. Adapun bantuan tersebut berasal dari CWS 
(Charismatic Worship service) melalui gereja Sion dari Makassar. 
Selain bantuan dari geraja Sion, masyarakat di Balangbuki khususnya 
para penganut agama Kristen sering mendapat bantuan dari Yayasan Mateppe 
yang diketuai oleh Bapak Kur berupa pemberian sembako setiap natal, 
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pakaian bekas, dan bantuan peralatan sekolah, bantuan untuk membuka usaha, 
pertanian yang pengembaliannya dicicil dan berbunga 10%, tetapi bunga 
tersebut akan disimpan sebagai dana kas kelompok. 
Pada tahun 1978 barulah dibangun Gereja yang setiap 3-5 tahun 
pendetanya diganti dan umumnya berasal dari daerah Jawa. Pada saat ini 
gereja tersebut memiliki dua pendeta yang bernama Pendi dan A. Setiawan 
yang berasal dari Jawa Tengah. Adapun jumlah masyarakat yang melakukan 
konversi agama adalah sebanyak 10 orang.
60
  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table berikut : 
 Tabel 2 : Jumlah Pelaku Konversi Agama 
No Nama Tempat Tanggal Lahir 
1 Baco S. 30/07/1945 
2 Haru 12/06/1945 
3 Dg. Bia 17/05/1945 
4 Dg. Campa 23/03/1949 
5 Dg. Dio 02/04/1950 
6 Dg. Biba --/--/1955 
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7 Ayub Haru 03/05/1969 
8 Samuel Sangkala 20/06/1967 
9 Simon 11/08/1973 
10 Jumalia 01/06/1977 
          Sumber Data: Dokumen Kepala Dusun Tombolo Pao 2009 
Adapun jumlah jemaat gereja Bala Keselamatan di Balangbuki adalah 
35 orang.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut: 
 Tabel 3 : Jumlah Jemaat Gereja Bala Keselamatan 
No Nama Jemaat Tempat Tanggal Lahir Status 
1 Samuel Sangkala 20/06/1967 Prajurit Dewasa 
2 Rostina Sangkala 25/03/1966 Prajurit Dewasa 
3 Hesron Haru 21/04/1988 Prajurit Dewasa 
4 Elisabeth Apriati 24/04/1992 Prajurit Dewasa 
5 Dg. Campa 23/03/1949 Prajurit Dewasa 
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6 Dg. Bia 17/08/1945 Prajurit Dewasa 
7 Simon 11/08/1973 Prajurit Dewasa 
8 Jumalia 01/06/1977 Prajurit Dewasa 
9 Dg. Biba --/--/----- Prajurit Dewasa 
10 Ebenher Lesnusa 14/04/1972 Prajurit Dewasa 
11 Nia S. Lesnussa 15/08/1977 Prajurit Dewasa 
12 Dg. Haru Bace --/--/----- Prajurit Dewasa 
13 Dg. Kanang H. --/--/---- Prajurit Dewasa 
14 Ayub Haru 03/05/1969 Prajurit Dewasa 
15 Yeni K. 11/01/1966 Prajurit Dewasa 
16 Jemi Ayub H. 22/01/1988 Prajurit Dewasa 
17 Agustina Ayub H. 09/08/1993 Prajurit Dewasa 
18 Dg. Juma --/--/---- Prajurit Dewasa 
19 Hajia Juma --/--/---- Prajurit Dewasa 
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20 Andi Setiawan-Kapten 18/02/1974 Prajurit Dewasa 
21 Jumiati S.- Kapten 03/04/1972 Prajurit Dewasa 
22 William Steven J. S. 15/07/1995 Prajurit Muda 
23 Jane Wihelmin V. Simon 22/01/2001 Prajurit Muda 
24 Apriyanti Simon 14/04/2001 Anak-anak/bayi 
25 Slamet Simon 13/09/2007 Anak-anak/bayi 
26 Jerry Darens Christovel 25/01/1997 Prajurit Muda 
27 Jesti L. 10/08/2001 Anak-anak/bayi 
28 Maman Feryanto A. 11/06/1998 Prajurit Muda 
29 Frisson A. N. 07/04/2003 Anak-anak/bayi 
30 A. Valentino Setiawan 04/02/2008 Anak-anak/bayi 
31 Jambries Sulaiman --/--/---- Prajurit Muda 
32 Jeremmy Roy H. T. 16/03/1999 Prajurit Muda 
33 Marissa Jupri --/--/---- Prajurit Muda 
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34 Iman 17/12/1998 Anak-anak/bayi 
35 Theresia 22/08/1996 Anak-anak/bayi 
Sumber Data: Dokumen Gereja Bala Keselamatan Tombolo Pao 2011 
  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah jemaat gereja 
Bala Keselamatan di Balangbuki adalah 35 orang, 10 diantaranya merupakan 
pelaku konversi agama seperti yang disebutkan pada  tabel 3 di atas.  Adapun 
yang dimaksud dengan prajurit dewasa adalah mereka yang sudah memahami 
atau menerima Tuhan Yesus. Sedangkan prajurit muda dan anak bayi, tingkat 
pemahamannya akan Tuhan Yesus masih kurang. 
 
B. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Konversi Agama di Balangbuki 
 
Dari hasil penelitian  ditemukan bahwa konversi agama di Balangbuki 
Desa Tonasa Kec. Tombolo pao Kab. Gowa  disebabkan oleh tiga faktor, 
yaitu :  
1. Ketidakpuasan Atas Sistem Adat dan Agama 
Sejak dahulu masyarakat di Balangbuki sudah menganut agama 
Islam, tetapi pada saat itu pula masih ada masyarakat yang menyembah 
berhala (animisme). Menurut Tylor Animisme adalah asal agama manusia 
primitif yang sudah menyimpulkan dari berbagai mimpi, khayal dan 
kebingungan atau kekacauan pikirannya dan dari kenyataan tentang mati, 
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bahwa ia didiami oleh suatu jiwa yang bersifat nonmateri, sewaktu 
manusia itu bermimpi, jiwanya berpisah buat sementara dari badannya dan 
kalau manusia itu mati, maka jiwa itu tetap hidup dan bertempat tinggal 
pada berbagai benda. Menurut kepala dusun Balangbuki yang bernama 
Naja Indri : 
Dahulu masyarakat di Balangbuki belum/tidak memahami ajaran 
agama Islam, orang-orang masih acuh tak acuh bahkan mereka 
lebih mementingkan penyembahan berhala seperti batu besar dan 
pohon besar karena mereka merasa lebih dapat bertemu dengan 
Tuhannya. Jika bertepatan dengan hari penyembahan pohon 
dengan hari Jum‟at maka mereka lebih memilih untuk menyembah 
pohon.
62
 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa karena 
kerinduannya terhadap sosok “Tuhan” sehingga masyarakat lebih memilih 
untuk menyembah berhala. Hal inilah yang kemudian menimbulkan  
goncangan sosial yang pada akhirnya menimbulkan anomi. Dan akhirnya 
agama Kristen datang dan mengajarkan ajarannya dan menawarkan pesan 
keselamatan yang membawa seseorang pada rasa damai sejahtera. Dengan 
melakukan konversi agama telah membuat mereka merasa nyaman, damai 
dengan agama baru yang dianutnya.  
Perpindahan agama diharapkan mampu membawa perubahan 
dalam hidupnya. Dimana terdapat keadaan tentram dan tenang, muncul 
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perasaan jiwa yang baru, merasa aman dan damai dalam hati. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Dg. Juma : 
Setiap saya mendengarkan ceramah dari pendeta ada kenangan/ 
ketenangan dalam hati. Dan saya selalu merasa dekat dengan 
Tuhan Yesus.
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Berangkat dari hasil wawancara penulis terhadap Dg. Juma, bahwa 
permasalahan ekonomi bukan salah satu alasan yang mendasar terjadinya 
konversi agama di Balangbuki. Akan tetapi, ketidakpuasan terhadap ajaran 
agama yang dianutnya dalam konteks spiritual sehingga sang pemeluk 
tidak merasa damai dalam doktrin ajarannya karena dianggap tidak dapat 
mengatasi masalah yang dihadapinya. Dan pada akhirnya, mereka 
merindukan ajaran atau agama yang baru yang di dalamnya mereka bisa 
mendapatkan ketenangan. Dari pernyataan di atas juga dapat diketahui 
bahwa kondisi kejiwaan seseorang dalam beragama, tidak selalu tetap, 
namun berubah-ubah. Terkadang orang yang sebelumnya tak pernah 
tersentuh agama, tiba-tiba dapat berubah fanatik yang berlebihan dan 
mendapatkan ketenangan batin . Ia seakan-akan telah menemukan jati 
dirinya dan ia telah paham dan menguasai betul agama itu. 
Ketidakpuasan terhadap pola keberagamaan yang telah dianut 
sejak lama dan tidak menghasilkan sesuatu yang diinginkan dalam hal ini 
yang teraktual dalam do‟a ketika selesai beribadah merupakan salah satu 
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alasan yang substansial dalam  menciptakan kebosanan dalam beribadah 
kepada Tuhan yang Maha Esa, sehingga keinginan yang besar untuk 
mewujudkannya, mereka merindukan ritual yang baru, dalam hal ini 
konversi agama merupakan salah satu alasan yang mendasar bagi sebagian 
masyarakat Balangbuki yang telah melakukan konversi agama. 
 
2. Kemiskinan  
Kemiskinan adalah permasalahan yang kompleks bagi setiap 
negara, terutama negara besar seperti Indonesia. Kebijakan dan 
penanganannya harus merata dan menyeluruh  agar tidak menimbulkan 
masalah-masalah sosial. 
Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan , pakaian , tempat berlindung, 
pendidikan, dan kesehatan. Dalam agama Kristen dikatakan, kaum miskin 
adalah mereka yang mencari hidup dan mencoba mencapai kepenuhan. 
Kaum miskin berkaitan langsung dengan masalah transendental, seperti 
tobat, rahmat, dan kebangkitan. Sementara itu, Islam menegaskan 
kemiskinan sering kali menjadi awal, bahkan penyebab kekufuran. Bagi 
kalangan yang tidak mempedulikan kaum miskin, ia termasuk golongan 
yang mendustakan agama. Hadis Nabi berbunyi: “Demi Allah, tidak 
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beriman seseorang yang tidur dengan perut kenyang, sementara ia tahu 
tetangganya menangis kelaparan.” 
Masalah kemiskinan ini merupakan salah satu faktor terjadinya 
konversi agama di Balangbuki. Dimana keadaan penduduk di Balangbuki 
sebelum masuknya usaha kristenisasi, baik dari segi ekonomi, 
budaya/kepercayaan, dan sosial/geografi sangat mempengaruhi akan 
kelangsungan kristenisasi. Dari segi ekonomi penduduk di wilayah 
Balangbuki pada tahun 1960-an sangat memprihatinkan, dimana tanaman 
padi belum terdapat di daerah Balangbuki. Ini disebabkan karena belum 
adanya pengetahuan masyarakat mengenai bagaimana cara menanam padi 
dengan baik. Pemakaian pupuk dan pestisida/racun hama dan 
herbisida/racun rumput belum dikenal waktu itu. Tanaman seperti kacang-
kacangan, ubi dan sebagainya belum di perhatikan untuk dibudidayakan, 
sebab tanaman seperti ini belum ada yang mau membelinya. 
Akibatnya pada tahun 1960-an, kehidupan perekonomian di 
Balangbuki sangat memprihatinkan, bahkan pada tahun – tahun tersebut 
penduduk di wilayah ini sampai mengambil tanaman yang sebenarnya 
kurang layak untuk dikomsumsi, banyak yang diambil sebagai bahan 
pencampur beras untuk dijadikan bahan makanan pokok. Jenis yang biasa 
dipula‟ (dicampur dengan beras tersebut antara lain assikapa (Siapa) jenis 
umbi-umbian hutan, karoti jenis buah-buahan hutan yang berwarna 
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kekuning-kuningan serta  masa unti (gedebak  pisang batu). Salah seorang 
tokoh agama yaitu bapak M. Syukur mengemukakan bahwa :  
”Kemiskinan memang menjadi salah satu penyebab masyarakat di 
Balangbuki pindah agama, karena pada saat itu masyarakat sangat 
sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bagaimana tidak, 
dahulu masyarakat hanya menkonsumsi karoti bahkan terkadang 
mencampur beras dengan biji nangka yang dicincang dan dimasak. 
Kemudian Kristen masuk dan membagi-bagikan bantuan berupa 
pakaian dan makanan sehingga masyarakat lebih memilih agama 
Kristen”.64 
Keadaan inilah yang menjadi faktor pendorong suksesnya usaha 
kristenisasi. Karena para penginjil ini jeli dalam mengambil kesempatan 
pada semua momen, maka sasaran kristenisasi mereka adalah wilayah 
Balangbuki. Sebagaimana yang dikatakan oleh Paka Haping (Ketua RK I 
Balangbuki) : 
“Orang-orang Kristen selalu  membagi-bagikan  bantuan  berupa 
bahan pangan seperti : berasa gandong (Gandum), susu, mi‟i roko‟ 
(mie istant), kaeng robe‟( Pakaian bekas), bingkung (Cangkul) dan 
bahan pokok lainnya”.65 
 
Setelah masuknya agama Kristen yang dibawa oleh Pendeta 
Barnabas, barulah masyarakat mengetahui bagaimana cara menanam padi 
dan sayur-sayuran dengan baik. Pada waktu itu, tepatnya pada tahun 1950 
masyarakat hanya mengikuti pelajaran di bawah kolong rumah dan pada 
tahun 1975 barulah didirikan SDK Bala Keselamatan. 
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Agama Kristen yang hadir ke tengah-tengah masyarakat 
Balangbuki telah membawa perubahan yang begitu berarti bagi kehidupan 
masyarakat setempat yang teraktualisasi dalam berbagai kegiatan- 
kegiatan sosial yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah sosial 
yang dihadapi masyarakat Balangbuki pada waktu itu. 
Jika dibandingkan sebelum adanya konversi agama maka terlihat 
jelas adanya perkembangan bagi masyarakat yang melakukan konversi 
agama dibandingkan dengan masyarakat yang tidak melakukan konversi 
agama. Dalam hal ini yaitu, adanya beberapa bantuan-bantuan sosial yang 
diberikan oleh orang-orang Kristen aupun dari yayasan Mateppe sebagai 
perpanjangan tangan kaum gerejawan, berupa bantuan-bantuan untuk 
mendirikan usaha. 
 
3. Perkawinan  
Dalam sejarah perkembangan agama pernikahan atau perkawinan 
merupakan salah satu faktor yang dipakai untuk menyebarluaskan ajaran 
agama. Perkawinan seringkali menimbulkan terjadinya konversi agama, 
dimana setiap laki-laki/ ataupun wanita selalu mengikuti agama 
pasangannya. sebagaimana dalam salah satu penjelasan ibu Yeni yang 
berprofesi sebagai guru di SD Balakeselamatan di Balangbuki yang 
mengemukakan bahwa: 
65 
 
“Saya sebenarnya bukan asli penduduk Balangbuki, hanya saja 
suami saya asli sini makanya saya ikut tinggal di sini, saya asli 
Manado. Awalnya suami saya menganut agama Islam tetapi 
karena saya orang Kristen makanya dia pindah agama dan 
akhirnya kami menikah dan dari pernikahan kami lahirlah enam 
orang anak ”. 66  
 
Dari pernyataan di atas dapat kita ketahui bahwa ajaran agama 
Kristen yang tersebar luas di Balangbuki selain karena faktor kemiskinan 
juga disebabkan karena faktor perkawinan dan dari perkawinan akan 
menghasilkan beberapa generasi yang sepaham dengan orang tua mereka. 
Sebagaimana ibu Yeni yang melahirkan enam orang anak yang mana 
kesemua anak tersebut memeluk agama Kristen dan kemudian mereka 
mengenyam pendidikan dengan bantuan orang-orang Kristen melalui 
lembaga yang mereka bentuk untuk mengatasi masalah keterbelakangan 
pendidikan masyarakat setempat. 
Berangkat dari hasil wawancara dilapangan, juga didapatkan 
bahwa sekolah yang didirikan oleh jamaat Kristen yaitu SD Bala 
keselamatan merupakan satu-satunya wadah pendidikan yang ada di 
balangbuki. jadi seluruh anak-anak yang ada di balangbuki yang ingin 
mengenyam pendidikan sekolah dasar (SD) mau tidak mau mereka akan 
bersekolah di SD tersebut. Satu lagi yang menjadi daya tarik dari agama 
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Kristen adalah kemampuan mereka untuk memfasilitasi pendidikan 
masyarakat setempat.   
Secara singkat kita dapat melihat permasalahan kemiskinan 
bukanlah permasalahan yang substansial dalam perkembangan konversi 
agama di Balangbuki. dibalik itu ada faktor yang paling menentukan 
dalam perkembangan konversi yang ada sekarang yaitu: faktor 
perkawinan yang dijadikan sebagai alat untuk menyebarluaskan paham 
keagamaan. Dari sepuluh orang pelaku konversi agama di Balangbuki, 
satu  diantaranya disebabkan oleh faktor perkawinan. Beliau merupakan 
suami dari Ibu Yeni yaitu Ayub Haru. 
 
D. Pandangan Masyarakat  Terhadap Konversi Agama 
Fenomena sosial di masyarakat, tidak terlepas dari pola pandangan setiap 
individu dalam memandang realitas yang ada. Begitu pula di masyarakat 
Balangbuki, tentunya terdapat berbagai pendapat atau pandangan mengenai 
masalah konversi agama. Pola hidup Masyarakat Balangbuki, tentunya hampir 
sama dengan  pola hidup masyarakat tradisional lainnya. Dimana masyarakat 
Balangbuki bersikap  terbuka dan berlaku ramah terhadap orang-orang pendatang. 
Masalah perbedaan agama bukanlah sebagai pemisah antara masyarakat yang satu 
dengan yang lainnya, karena keadaan kekerabatan yang memaksa mereka untuk 
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bertindak positif dalam kehidupan majemuk. Sebagaimana yang di ungkapkan 
oleh salah satu masyarakat :  
“Dahulu di Balangbuki hanya ada satu agama, tetapi agama Kristen 
datang dan menanamkan ajarannya sehingga pada saat itu pula di 
Balangbuki terdapat dua agama yaitu Islam dan Kristen Protestan. Tetapi 
perbedaan agama tidak membuat kami saling bermusuhan, karena pada 
dasarnya kami semua adalah keluarga”.67 
Dari pernyataan di atas, kita dapat mengetahui bahwa adanya konversi 
agama tidak melahirkan konflik sosial di Balangbuki karena interaksi sosial yang 
ada di Balangbuki masih bersifat tradisional (gemainschaft). Dimana 
kebersamaan atau sikap kekeluargaan menjadi pola interaksi di Balangbuki, 
sehingga potensi terjadinya konflik di Balangbuki sangatlah kecil dibandingkan 
kehidupan di kota-kota besar. 
Meskipun demikian, terjadinya konversi agama di Balangbuki ternyata 
menimbulkan kecemasan bagi beberapa masyarakat muslim yang tidak 
menghendaki bertambahnya jumlah pelaku konversi agama. Hal ini tercermin dari 
perkataan Bapak Naja Indri yang mengatakan bahwa : 
“Seharusnya pemerintah harus lebih perhatian dan aktif memberikan 
bantuan daripada orang-orang Kristen, agar masyarakat tidak lagi merasa 
pesimis (putus asa) dan tidak mudah terpengaruh dan dipengaruhi agar 
pindah ke agama Kristen”.68 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh Puang Linta selaku kepala desa, yang 
mengatakan bawa salah satu alasan mengapa masyarakat pindah agama karena 
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Balangbuki merupakan daerah yang terisolasi (kurang perhatian dari 
pemerintahan dan tokoh-tokoh agama Islam).
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Salah satu pernyataan yang sangat menarik dari masyarakat Balangbuki 
yang menyatakan bahwa : Pemerintah ataupun orang-orang dari partai politik 
baru akan memberikan sumbangan kepada masyarakat Balangbuki (berupa alat 
shalat, al-Qur‟an dan sebagainya) ketika akan ada pemilu, tetapi ketika mereka 
sudah terpilih mereka sudah lupa akan janji-janjinya. 
Selain itu, menurut salah satu pernyataan dari tokoh masyarakat setempat 
yang bernama Bapak Liong (Ketua RK II),  
“Terjadinya konversi agama di Balangbuki disebabkan karena kurangnya 
pemahaman masyarakat mengenai agama Islam, untuk itu perlu dilakukan 
dakwah kepada masyarakat melalui pengajian, dan menanamkan aqidah 
atau pendidikan tauhid terhadap generasih muda”.70 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, menurut penulis bahwa pola 
keberagamaan masyarakat Balangbuki, dalam hal ini pengetahuan tentang agama 
yang dianutnya yaitu Islam masih sangat kurang, sehingga  secara tidak langsung 
akan  mengakibatkan terjadinya konversi agama di kalangan masyarakat 
Balangbuki . Selain itu, kurangnya perhatian dari pemerintah dan tokoh-tokoh 
agama juga ikut menjadi penyebab terjadinya konversi agama pada waktu itu.  
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Masyarakat Balangbuki pada dasarnya tidak menginginkan terjadinya 
konversi agama. Tetapi merekapun tidak dapat memaksa satu masyarakat ataupun 
keluarganya sendiri agar tetap menganut agama yang sebelumnya ia anut, yaitu 
agama Islam. Sebagian masyarakat Balangbuki memandang konversi agama 
merupakan suatu dosa besar, dan sebagian mengatakan jika mereka ingin 
melakukan konversi agama itu merupakan hak mereka. Karena sesungguhnya 
dalam agama Islam  tidak mengenal adanya pemaksaan melainkan mengajak 
kepada kebaikan. 
Meskipun saat ini di Balangbuki terdapat dua agama yaitu Islam dan 
Kristen, tidak menjadikan masyarakat saling menutup diri. Permasalahan 
ekonomi tidak menjadikan masyarakat Balangbuki menjadi acuh melainkan 
mereka saling bantu membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada.   
Interaksi sosial masyarakat di Balangbuki berjalan dengan sangat baik, 
semangat gotong royong dan saling bantu-membantu antar masyarakat juga 
sangat baik. Ini dapat dilihat ketika ada masyarakat yang sedang panen, maka 
masyarakat yang lain pun ikut membantu. Bahkan tidak jarang ditemui 
masyarakat yang menawarkan kepada tetangganya untuk mengambil sayuran 
untuk di bawah pulang ke rumah. Salah seorang tokoh masyarakat Bapak Ramang 
mengemukakan bahwa : 
”Kami semua adalah saudara, kalau ada masyarakat yang sedang kesulitan 
maka kami pasti ikut membantu, tidak peduli apakah dia Islam ataupun 
Kristen. Jika kami mengadakan pesta, mereka yang beragama Kristen juga 
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datang dan begitupun sebaliknya. Jika ada orang luar yang datang pasti 
akan sulit membedakan antara orang Islam dan orang Kristen”.71 
 
Berdasarkan pernyataaan di atas dapat dilihat bahwa saat ini masalah 
ekonomi (kemiskinan) bukan lagi menjadi permasalahan yang substansial dalam 
konversi agama yang ada di Balangbuki. Adanya rasa kekeluargaan dan 
kebersamaan  atau kegotongroyongan yang berjalan dengan baik tanpa melihat 
status sosial dan identitas keberagamaan mampu menutupi masalah-masalah 
sosial yang ada.  
Jadi, Secara umum yang dapat diamati dari masyarakat adalah toleransi 
keberagamaannya, dimana masyarakat dapat hidup tenang dan tentram tanpa 
adanya konflik yang muncul diantara masyarakat. Walaupun berbeda dalam hal 
keyakinan namun tetap rukun dan harmonis dan saling menghargai perbedaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam bagian penutup ini dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa : 
1. Sejarah masuknya agama Kristen di Balangbuki dimulai pada tahun 1963, ini 
diawali dari pertemuan Tuan Pakang yang merupakan penjual kain dengan 
Dg. Bampo yang merupakan penjual sayuran yang akhirnya melakukan kerja 
sama (barter). Dg. Bampo ini merupakan anak buah dari Pendeta Barnabas 
Doynga dari Malili. Agama yang diajarkan adalah agama Kristen Protestan. 
2. Konversi agama di Balangbuki disebabkan oleh tiga faktor, yaitu: Pertama, 
ketidakpuasan terhadap sistem adat dan agama. Kedua, kemiskinan, karena 
pada saat itu masyarakat belum mengerti bagaimana cara menanam padi 
sehingga masyarakat hanya memakan buah pohon (karoti) sebagai makanan 
sehari-hari.  Ketiga, konversi agama disebabkan oleh faktor perkawinan, 
dimana mereka memilih ikut dengan agama yang dianut oleh pasangannya.  
3. Pandangan masyarakat Balangbuki terhadap terjadinya konversi agama yaitu 
pada dasarnya masyarakat tidak menginginkannya, tetapi mereka juga tidak 
bisa memaksa agar masyarakat bahkan keluarganya sendiri tidak melakukan 
konversi agama. Tetapi meskipun demikian seluruh masyarakat hidup dengan 
baik tanpa adanya konflik diantara mereka. Ini dikarenakan oleh rasa 
kebersamaan yang tinggi sehingga tidak melahirkan potensi konflik antar 
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individu dan individu lainnya, individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok walaupun konversi agama telah berlangsung sejak lama.  
 
B. Saran 
1. Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan kepada peneliti yang 
selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih 
dalam yang terkait dengan kemiskinan dan konversi agama sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi teman-teman dan juga masyarakat lainnya. 
2. Balangbuki adalah salah satu dusun yang terdapat di Desa Tonasa Kec. 
Tombolo Pao Kab. Gowa yang masyarakatnya sangat minim akan 
pengetahuan, khususnya pengetahuan agama. Untuk itu, pemerintah harus 
memberikan perhatian dan meningkatkan sarana dan prasarana baik di bidang 
pendidikan maupun di bidang ekonomi agar masyarakat Balangbuki mampu 
berkreativitas dan bersaing dengan masyarakat lainnya. Selain itu, tokoh-
tokoh agama juga harus memberikan perhatian yangn lebih di kalangan 
masyarakat desa agar masyarakat desa khususnya masyarakat di Balangbuki 
bisa mendapatkan pengetahuan agama yang lebih baik lagi.  
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